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ABSTRAK

Penelitian ini membahas toleransi yang dihasilkan dari interaksi
Umat Islam dan Umat Kristiani di Magelang antara tahun 1900 —
1942. Penelitian sejarah ini menggunakan pendekatan sosiologis.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 1) Perkembangan umat
Islam dan umat Kristiani di Magelang. 2) Bentuk toleransi antara umat
Islam dan umat Kristiani. 3) Bentuk toleransi Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah, serta 4) faktor-faktor yang mendukung harmonisasi
kehidupan beragama di Magelang. Peneliti mengadaptasi konsep
toleransi Geir Afdal dan Reiner Forst untuk mengidentifikasi toleransi
pada interaksi antara umat Islam dan Kristiani di Magelang. Afdal
menyebut terdapat tiga tipe bertoleransi yaitu pertahanan (endurance),
menghindari prasangka (being unprejudiced), dan keterbukaan
(openness). Sementara itu Forst memperkenalkan tiga bentuk konsepsi
toleransi yaitu konsepsi izin (the permission conception), ko-
eksistensi (the co-existence conception), dan rasa hormat (the respect
conception). Masing-masing teori ini digunakan peneliti untuk
mengidentifikasi bagaimana toleransi pada peristiwa tertentu terjadi
serta apa motifnya; apakah berhubungan dengan kekuatan politik
(power) atau berlandaskan moralitas (equal civil rights). Setelah
melakukan proses penelitian, peneliti menemukan bahwa: pertama,
agama lIslam, protestan, dan Konghucu sudah masuk Magelang
sebelum kedatangan Romo Van Lith untuk melakukan misi
kekristenan bersamaan dengan pemberlakuan kebijakan politik etis.
Perkembangan misi Katolik yang semakin masif menimbulkan reaksi
dari umat Islam. Kedua, interaksi yang terjadi antara umat Islam
(Tokoh Muslim Arab, tokoh NU, dan tokoh Muhammadiyah) dan
umat Kristiani didasari oleh motif kekuatan politik maupun moralitas.
Hal tersebut menghasilkan beragam tipe toleransi. Ketiga, interaksi
antara oganisasi Muhammadiyah dan NU secara keseuruhan
melibatkan aspek kekuatan politik yang berimbang (balance power)
serta berisfat praktis-instrumental. Hal itu menghasilkan toleransi tipe
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bertahan (endurance). Terakhir, kehidupan keberagamaan di
Magelang yang cenderung harmonis dapat terjadi sebab didukung oleh
setidaknya tiga faktor yaitu peristiwa toleransi di masa lalu, watak
orang Jawa yang lembut, serta upaya pendekatan yang dilakukan oleh
para elit agama.

Kata Kunci: Toleransi, Umat Islam, Umat Kristiani, NU,
Muhammadiyah, Muslim Arab, Magelang
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ABSTRACT

This research discusses the tolerance resulting from interactions
between Muslims and Christians in Magelang between 1900 and 1942.
This historical study employs a sociological approach with the aim to
elucidate: 1) The development of Muslims and Christians in
Magelang. 2) Forms of tolerance between Muslims and Christians. 3)
Forms of tolerance within Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah, and
4) factors supporting the harmonization of religious life in Magelang.
The researcher adapts Geir Afdal and Reiner Forst's concepts of
tolerance to identify tolerance in the interactions between Muslims and
Christians in Magelang. Afdal identifies three types of tolerance:
endurance, being unprejudiced, and openness, while Forst introduces
three forms of tolerance conception: the permission conception, the
co-existence conception, and the respect conception. Each theory is
utilized by the researcher to identify how tolerance occurs in specific
events and what motives lie behind it; whether related to political
power or grounded in morality and equal civil rights. Following the
research process, the researcher finds that: first, Islam, Protestantism,
and Confucianism had entered Magelang before the arrival of Father
Van Lith for Christian missions coinciding with the implementation of
ethical political policies. The increasing Catholic mission
development provoked reactions from Muslims. Second, interactions
between Muslims (Arab Muslim figures, NU figures, and
Muhammadiyah figures) and Christians are motivated by both
political power and morality, resulting in various types of tolerance.
Third, interactions between Muhammadiyah and NU organizations
overall involve a balance of political power and are practical-
instrumental in nature, resulting in endurance-type tolerance. Finally,
the relatively harmonious religious life in Magelang is supported by at
least three factors: past tolerance events, the gentle nature of Javanese
people, and the efforts of religious elites to foster harmony.

Keywords: Tolerance, Muslims, Christians, NU, Muhammadiyah,
Arab Muslim, Magelang
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

HAur;Lg Nama Huruf Latin Keterangan
) Tidak . .
|
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tsa 3 Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
, Ha (dengan titik di
C Ha 1 bawah)
' Kha Kh Ka dan ha
> Dal D De
R Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
J Za 4 Set
s Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o Sad 3 bawah)
. De (dengan titik di
ol Dad b bawah)
b Ta T Te (dengan titik di
i bawah)
L Za 7 Zet (dengan titik di
i bawah)
d ‘Ain ¢ Koma terbalik keatas
¢ Gain G Ge
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< Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
3 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
9 Wawu w We
» Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
€3 Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
55lazs ditulis Muta‘addidah
NP ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbitah

Semua ta’ marbitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir
kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang
diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi
kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti

shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.
LS~

ditulis hikmah
ale ditulis ‘illah
ARARKS ditulis karamah al-auliya’
D. Vokal Pendek dan Penerapannya
------- Fathah ditulis A
"""" Kasrah ditulis i
"""" Dammah ditulis u
J=b Fathah ditulis fa‘ala
55 Kasrah ditulis zukira
ks Dammah ditulis yazhabu
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E. Vokal Panjang

Fathah+alif Ditulis A
il > Ditulis Jahiliyyah
Fathah+ya’ mati Ditulis a
o Ditulis yas’a
Kasrah+ya’ mati Ditulis i
s Ditulis karim
Dhammah+wawu mati Ditulis u
T Ditulis furud

F.  Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Al
S Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrof
=l ditulis A’antum
el ditulis U'iddat
o ol ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan
huruf awal “al”

R ditulis Al-Qur’an

il ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut

Lozl ditulis As-Sama’

el ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya

29,4l g3 ditulis Zawi al-furiid
sl st ditulis Ahl as-sunnah
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sebagai negara multiagama, sejarah toleransi di Indonesia sangatlah
panjang. Rumah ibadah sering kali menjadi pemicu konflik yang
berakhir dengan kerusakan dan pembakaran. Pluralisme di suatu
wilayah berpotensi menyebabkan perpecahan atau konflik.* Pada awal
abad ke-20, terjadi berbagai konflik-konflik seperti "Geger Pecinan”
di Batavia dan Semarang (1912-1918) serta Kerusuhan Kudus (1918)
yang menyebabkan kerusakan berskala luas.? Pada awal abad ke-20,
berbagai konflik ditenggarai disebabkan oleh perselisihan paham
keagamaan, khususnya antara Muhammadiyah dan Persatuan Islam di
satu sisi, dan kelompok tradisionalis yang diwakili oleh Nahdlatul
Ulama (NU). Konflik juga terjadi di beberapa wilayah termasuk
Sumatra Barat, Sulawesi Selatan, dan Kalimantan Selatan. Pada tahun
1926, pemerintah kolonial Belanda bahkan sampai mengadakan debat
antara dua kubu yang berselisih di Amuntai, Kalimantan Selatan.?
Sementara banyak konflik keagamaan yang berakhir destruktif,
konflik di Magelang cenderung berakhir damai tanpa menyebabkan
kerusakan.

Masyarakat Magelang dihuni oleh pemeluk agama yang
beragam. Meski demikian, tingkat toleransi antar agama sangat
tinggi.* Selama periode awal migrasi Tionghoa ke Magelang, terjadi

! Amos Sukamto, “Ketegangan Antar Kelompok Agama Pada Masa Orde
Lama Sampai Awal Orde Baru: Dari Konflik Perumusan Ideologi Negara
Sampai Konflik Fisik,” Indonesian Journal of Theology 1, no. 1 (21 Juli 2013):
25-47.

2 Tan Boen Kim, Peroesoehan Di Koedoes: Saetoe Tjerita Jang Betoel
Telah Terdjadi di Djawa Tengah Pada Waktoe Jang Belon Sabrapa Lama
(Jakarta : Tjiong Ken Liong, 1920).

8 Zainurofig, “Sejarah Konflik Ummat Islam di Indonesia, ” Jurnal al-
Tsagafa Volume 15, No. 01, (Juli 2018): 125.

4 Harto Juwono, Heri Priyatmoko, dan Agus Widiatmoko, Toponim Kota
Magelang, cetakan 1. (Jakarta: Direktorat Sejarah, Direktorat Jenderal
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), 2.
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interaksi antara komunitas Tionghoa dan Muslim Arab juga telah
berbaur dengan penduduk asli Magelang melalui perkawinan silang
sehingga memberikan kesempatan bagi keturunan Arab untuk dapat
menduduki posisi kekuasaan seperti Bupati Magelang. Contohnya
adalah Alwi bin Muhammad Basyaiban, yang menjadi Bupati
Magelang pada tahun 1811.°

Pada tahun 1840, jumlah penduduk distrik ibu kota Magelang
sekitar 350 ribu orang. Keamanan mereka dijamin oleh aparat
keamanan, yang terbukti melalui adanya benteng-benteng di bagian
selatan kota.® Menurut sensus tahun 1920, kepadatan penduduk di
Magelang mencapai lebih dari 580.677 orang, dan angka ini
meningkat menjadi hampir 625.827 pada tahun 1930. Distrik Muntilan
di Magelang memiliki populasi tertinggi dibandingkan dengan distrik
lainnya, dengan mayoritas penduduknya adalah pribumi.” Distrik
Magelang, dari Magelang hingga Muntilan dihuni lebih dari 2.000
orang Tionghoa dan lebih dari 4.000 orang Eropa.?

Penangkapan Pangeran Diponegoro pada 30 Maret 1830
membuat nama Magelang menjadi terkenal. ° Peristiwa ini

5 Menurut Sri Woelan Persudi, ketika Magelang masih berada di bawah
pemerintah Kolonial, anak Alwi bin Muhammad Bach Chaiban (Danoeningrat
I) yang menikah dengan R. Ay. Kadar Tawang diangkat menjadi R. Hamdani,
yang memerintah dari 1825 hingga 1862 dengan gelar Raden Tumenggung
Danoeningrat 11. Lihat Sri Wulan Persudi, Sejarah dan Silsilah Keluarga besar
Danoeningrat (Jakarta: Tanpa penerbit, 1999 ), 8. Lihat juga. Ahmad Athoillah ,
“Arab-Tuwan” dan “Arab-Raden”: (pencarian) ldentitas Kolektif Arab Jawa di
Pekalongan dan Kedu Abad ke-19 dan ke-20, Disertasi (UGM: Yogyakarta,
2020),150

& Algemeen Overzigt van Den Toestand van Nederlandsch Indie
Gedurende Het Jaar 1846,” In Tijdschrift Voor Nederlandsch Indie, 1, (1846):
214.

" Pribumi (disebut pula orang asli atau penduduk asli) adalah masyarakat
yang merupakan keturunan penduduk awal dari suatu tempat, dan telah
membangun kebudayaannya di tempat tersebut dengan status asli (indigenous)
sebagai kelompok etnis yang bukan pendatang dari daerah lainnya. Lihat. Elias
J. Bickerman, "The Name of Christians". The Harvard Theological Review. 42
(2) (April 1949):145

8 Algemeen, In Tijdschrift Voor Nederlandsch, 17.

9 Cornelis Gerrit Lekkerkenker, Land En Volk van Java (Batavia: J.B
Wolters, 1938), 479.
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memperkuat posisi Magelang sebagai kota pertahanan administratif
pemerintah di sepanjang pantai utara, terutama dalam menekan
perlawanan dari rakyat yang terkonsentrasi di wilayah kerajaan Jawa.
Berakhirnya Perang Diponegoro pada tahun 1830 tidak hanya
menghasilkan transformasi politik, sosial, dan budaya yang signifikan
di Jawa, tetapi juga mengakibatkan perubahan situasi keagamaan di
Magelang.*

Setelah Perang Diponegoro, misi Kristen berhasil mencapai
kesuksesan untuk pertama kalinya. Masyarakat banyak yang tertarik
untuk pindah agama karena pengaruh misionaris Indo-Eropa. Mereka
menaruh simpati pada misionaris yang lancar berbahasa Jawa dan
memiliki penghargaan mendalam terhadap budaya Jawa. Conrad
Laurens Coolen, seorang tokoh terkenal, adalah seorang Rusia-Jawa
yang menyebarkan Kkristen dengan mengintegrasikan budaya Jawa.
Kiai Sadrach, seorang Kristen karismatik, memiliki peran penting
dalam penyebaran iman Kristen di Jawa.'! Sebagai hasil dari
upayanya, Magelang berhasil menjadi pusat Kristen di Jawa. Julukan
“Kiai” pada Kiai Sadrach masih melekat hingga hari ini.> Hal itu
disebabkan sebelum menjadi seorang penginjil, dia memiliki peran
penting sebagai seorang Muslim dengan banyak pengikut. ** Magelang
secara historis telah berfungsi sebagai pusat misi Katolik wilayah Jawa
Tengah. Setelah Perang Jawa, pusat-pusat penyiaran Katolik dibangun
di wilayah ini. Pusat-pusat itu terletak di Semarang, Ungaran,
Magelang, Muntilan, dan Yogyakarta.*

Van Deventer menekankan pentingnya pendidikan bagi
terciptanya masyarakat beradab di Hindia Belanda.’®> Namun, hanya
sedikit orang yang memiliki akses atas pendidikan. Fenomena ini
muncul sebagai hasil dari adanya stratifikasi sosial ekonomi di dalam
masyarakat Jawa. Pendidikan secara eksklusif hanya diperuntukkan

10 MC Ricklelfs, Menglslamkan Jawa; Sejarah Islamisasi di Jawa dan Penentangnya dari 1830 sampai
Sekarang. (Serambi llmu Semesta, 2013), 45.

11 Ibid., 45.

12 C. Guillot, Sadrach, Riwayat Kristenisasi di Jawa, (Jakarta : Grafiti Pers, 2001)

13 Ibid.

14 Saifuddin Zuhri, Berangkat dari Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 2013), 71.

15 Ibid., 178
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bagi masyarakat pribumi kelas elit Jawa.'® Pada awal abad ke-20, Ratu
Wilhelmina menerapkan kebijakan politik etis. Salah satu
pengejawantahan kebijakan ini ialah usaha untuk meningkatkan akses
dan kualitas pendidikan bagi masyarakat pribumi. Berbagai sekolah
yang didirikan oleh pemerintah kolonial turut mengadaptasi
kebudayaan Barat, penyebaran agama Katolik juga banyak dilakukan
melalui lembaga pendidikan.’

Para misionaris memiliki dampak yang sangat besar selama
masa penjajahan. Umat Katolik Belanda berusaha keras untuk
memperluas iman mereka di daerah pedesaan. Pada tahun 1908,
seorang romo bernama Romo Frans Van Lith tiba di Muntilan dan
mulai membangun sebuah lembaga pendidikan yang saat ini dikenal
sebagai SMA Pengudi Luhur Romo van Lith. Penyebaran propaganda
Katolik meningkat secara signifikan dan cepat. Pusat-pusat
penyebaran agama Katolik didirikan di Muntilan, Semarang, Ungaran,
Ambarawa, Temanggung, Purworejo, dan Yogyakarta.'8

Misi Katolik dilakukan dengan amat hati-hati sebab mayoritas
masyarakat Jawa, termasuk Magelang telah memeluk agama Islam.
Kesuksesan gerakan misionaris Katolik dapat dikaitkan dengan
keberadaan misionaris yang memiliki pemahaman mendalam tentang
kebudayaan Jawa, memungkinkan mereka dengan efektif menavigasi
dan meminimalkan konflik. Romo Van Lith beranggapan bahwa
kurangnya pemahaman akan bahasa Jawa dapat menghambat misi.°
Selain itu, bagi Van Lith, hubungan diplomatik yang kuat dengan
pemerintah Belanda dan penduduk pribumi Jawa perlu dibangun.

Muhammadiyah Magelang didirikan pada tahun 1928 dengan
pimpinan pusat dipimpin oleh K.H. Ahmad Dahlan. K.H. Ahmad
Dahlan sering terlibat dalam diskusi dengan para Romo untuk
membuktikan kebenaran Islam dan kemampuan umat Islam untuk

163, Nasution, Sejarah Pendidikan Indonesia, Ed. 2., cet. 1. (Jakarta:
Bumi Aksara, 1995), 17-19.

17 Zuhri, Berangkat Dari Pesantren, 171.

18 1hid..

19 Afif Azhari dan Mimien Maimunah, Muhammad Abduh dan
Pengaruhnya di Indonesia (Surabaya: Al-lkhlas, 1999), 101.
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mempertahankan keyakinan mereka. K.H. Ahmad Dahlan juga
menghindari konfrontasi terbuka dengan para misionaris, karena
percaya bahwa pendekatan seperti itu tidak efektif dalam
menghentikan tren Kristenisasi. Muhammadiyah menggunakan
dakwah untuk meningkatkan kesadaran umat Islam mengenai
konsekuensi dari misi misionaris yang semakin menjadi-jadi. Sikap
K.H. Ahmad Dahlan, yang dianggap mendukung atau setidaknya tidak
melawan pemerintah kolonial, membuatnya dan organisasi
Muhammadiyah mendapat banyak cibiran. 2°

Di Muntilan, peran K.H. Ahmad Dahlan lebih kepada
mengadvokasi daripada menyebarkan ide-ide Muhammadiyah. Warga
Kauman sendirilah yang meminta K.H. Ahmad Dahlan mengisi
pengajian setelah membantu menyelesaikan permasalahan yang
dikenal dengan ontran-ontran tanah Kauman melibatkan Romo Van
Lith yang berkeinginan membeli tanah warga Kauman dengan harga
murah. K.H. Ahmad Dahlan mengisi pengajian di Masjid Kauman,
yang kemudian didirikan oleh Muhammadiyah Wustha. ' Dalam
kronik sejarah pasturan, pada tahun 1915, Romo Van Lith
berkesempatan menjamu K.H. Ahmad Dahlan di Kolese Xavierus di
Muntilan, Magelang. Romo Van Lith dan K.H. Ahmad Dahlan
membahas strategi pendidikan yang efektif untuk rakyat pribumi.

Selama pertemuan di Muntilan, K.H. Ahmad Dahlan mendapat
ide untuk mengubah nama sekolahnya menjadi Kweekschool Islam.
Hal ini untuk memberikan pesan kesetaraannya dengan sekolah
Belanda. Seiring waktu, sekolah itu mengalami perubahan nama lagi
dan dikenal sebagai Kweekschool Muhammadiyah. Setelah K.H.
Ahmad Dahlan wafat, lembaga pendidikan ini mengalami perubahan
nama lagi dan dikenal sebagai Madrasah Mu alimin Muhammadiyah.
Nama ini masih digunakan hingga saat ini.??

2Boeah Congres Muhammadijah Seperampat Abad, Yogyakarta:
Hoofdcomte, Congres Muhammadiyah, 1936, 33 dalam Alwi Shihab,
Membendung Arus: Respon Gerakan Muhammadiyah terhadap Penetrasi Misi
Kristen di Indonesia, Cetakan 1. (Bandung: Mizan, 1998).

ZMuhammad Nasiruddin, "Peran Muhammadiyah dalam Kehidupan :
Studi Kasus di Daerah Magelang” Jurnal Nas Pabelan (2011): 11.

2 |bid., 11



K.H. Ahmad Dahlan berhasil membina hubungan dan
persahabatan yang kuat dengan banyak pendeta Protestan dan Romo
Katolik melalui forum yang dia selenggarakan atau saat dia diundang
untuk terlibat dalam percakapan pribadi dan diskusi publik. Tindakan
K.H. Ahmad Dahlan tidak berarti ia setuju terhadap misi Kristenisasi,
tetapi sebagai cara strategi yang dipilih oleh K.H. Ahmad Dahlan
untuk menghadapi Kristenisasi itu sendiri. K.H. Ahmad Dahlan secara
historis tercatat mendakwahkan Islam dalam berbagai kesempatan.
K.H. Ahmad Dahlan menantang Domine Baker, seorang misionaris
dari Belanda, Dr Lebarton, dan Dr. Zwemer, seorang misionaris
Amerika yang bertugas menyebarkan Injil di Asia, termasuk
Indonesia. Pada setiap debat yang terjadi, K.H. Ahmad Dahlan
berhasil mengungguli mereka semua.?

Sementara itu, para ulama NU juga merespon peningkatan arus
kristensisasi di Magelang. Sebelum Muktamar NU pada tahun 1935,
NU telah terlibat dalam respons non-kooperatif. Setelah NU di
Magelang berdiri secara formal pada tahun 1939 dan pendirian NU
Magelang, para ulama dapat ber-nidhom (terorganisasi) dalam
menanggapi penyebaran Kristen yang semakin meluas di Magelang.?*

Para ulama NU Magelang memperkuat gerakan dakwah dengan
melakukan dakwah dari kampung ke kampung memperkuat keimanan
masyarakat muslim Magelang yang mayoritas masih Islam abangan.
Karena alasan politik pula, pemerintah kolonial Belanda memisahkan
pendidikan Islam dari sistem pendidikan umum yang merupakan
konsekuensi logis dari kebijakan pemerintah kolonial Belanda yang
anti-1slam.?

BAlwi Shihab, Membendung Arus: Respon Gerakan Muhammadiyah
terhadap Penetrasi Misi Kristen di Indonesia. Cetakan 1. (Bandung: Mizan,
1998),161.

24 Zuhri, Berangkat dari Pesantren, 120.

% Kebijakan politik pemerintah kolonial Belanda untuk memisahkan
pendidikan Islam dari sistem pendidikan umum adalah konsekuensi logis dari
sikap anti-Islam yang diadopsi oleh pemerintah kolonial tersebut. Lihat Karel A
Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam Dalam Kurun
Modern (Jakarta: LP3ES, 1994), 6.
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Geertz mengungkapkan bahwa kebangkitan pesantren-
pesantren anti-imperialis Belanda dapat memicu pemberontakan kaum
santri. Berdasarkan catatan sejarah, pemberontakan Santri yang terjadi
antara tahun 1820 dan 1880 tercatat sebanyak empat kali.?® Sebagai
akibatnya, Belanda sangat ketat dalam mengawasi pesantren pada
tahun 1930-an.?” Pada 1932, pemerintah kolonial Belanda
menerbitkan undang-undang tentang pengawasan sekolah-sekolah
swasta (Toezicht Ordonnantie Particulier Onderwijs) melalui
Stadsblaad 1932 No. 494, atau yang lebih dikenal dengan nama Wilde
Scholen Ordonnantie. Peraturan ini mengharuskan guru yang ingin
mengajar di sekolah swasta bersubsidi untuk mendapatkan
persetujuan dari pejabat kabupaten setempat. Para pelamar haruslah
lulusan sekolah pemerintah atau sekolah swasta yang disponsori dan
setuju untuk tidak mengganggu ketentraman dan Kketertiban
pemerintah kolonial.?®

Penerapan kebijakan Belanda di atas memberikan pengaruh
negatif terhadap kehidupan pesantren. Banyak kiai yang melakukan
uzlah ke desa-desa. Mereka memindahkan pesantrennya ke lokasi
yang baru.?® Pesantren-pesantren banyak ditemukan di desa-desa,
seperti di Magelang, yang juga jauh dari kota. Para kiai dan santri
"mengasingkan diri", sembari terus melakukan dakwah dengan
pendekatan kebudayaan.

K.H. Dalhar, pengasuh Pesantren Watucongol Muntilan di
Magelang; K.H. Raden Alwy, pengasuh pesantren di Tonoboyo; K.H.
Khudlori, pengasuh Pesantren Tegalrejo; dan K.H. Muhammad Sirad]
Payaman merupakan beberapa di antara tokoh-tokoh penting dan
ulama besar di Magelang pada awal abad ke-20. Keempatnya adalah
ulama yang luar biasa dan karismatik. Mereka adalah tokoh-tokoh
besar yang memiliki pengaruh besar di wilayah Magelang pada saat

% Clifford Geertz, Islam Observed: Religious Development in Morocco
and Indonesia, 15th pr (Chicago: Univ. of Chicago Press, 1999), 68.

27 putuhena, Historiografi Haji Indonesia, 270.

28 Slamet Untung, “Kebijakan Penguasa Kolonial Belanda Terhadap
Pendidikan Pesantren,” Forum Tarbiyah 11, no. 1 (June 2013): 2-19.

29 Kafrawi, Pembaharuan Sistem Pendidikan Pondok Pesantren (Jakarta:
Cemara Indah, 1978), 34.
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itu.®® Menurut Karel Steenbrink, pada awal abad ke-20, kiai atau
ulama dianggap sebagai pemimpin masyarakat Muslim.3!

K.H. Muhammad Siradj melakukan pendekatan terhadap
kristenisasi di wilayah Magelang dengan cara yang tidak konfrontatif.
la berusaha memberi nasihat kepada masyarakat yang saat itu masih
tergolong abangan dengan mengadakan pengajian di sekitar wilayah
tersebut seminggu sekali. Namun, karena sebagian jamaahnya adalah
para mualaf dan kurang memiliki kemauan untuk mempelajari Islam
secara lebih mendalam, K.H. Muhammad Siradj menggunakan cara
baru di sela-sela pengajiannya, yaitu pendekatan kultural melalui
tembang-tembang Islam atau sejenis suluk. Suluk ini berisi berbagai
doktrin, termasuk tauhid, fikih, dan tasawuf.*?

Sejak awal K.H. Muhammad Siradj memang dikenal sangat
peduli menjaga akidah masyarakat Magelang dan sekitarnya dari
penyebaran agama Kristen di wilayah Magelang.®® Pada saat itu,
daerah sekitar Payaman masih sangat dipengaruhi oleh budaya Jawa,
dimana umat Kristiani merupakan mayoritas penduduknya.
Keputusan K.H. Muhammad Siradj untuk mengadakan pengajian di
sekitar Payaman dilatarbelakangi oleh alasan ini.>*

Demikian pula, K.H. Dalhar mengedepankan pendekatan
budaya dan moderat. la selalu terbuka membantu rakyat yang
membutuhkan tanpa memandang etnis atau kepercayaan, dilayani,
termasuk non-Muslim. K.H. Dalhar adalah seorang tokoh elit
karismatik yang senang membangun masyarakat melalui pendekatan
agama. K.H. Dalhar ingin mengasingkan diri dari kehidupan kota
tetapi dekat dengan para penguasa, daripada memberontak
(berkonfrontasi) dengan penjajah atau memobilisasi murid-muridnya

30 Zuhri, Berangkat Dari Pesantren, 179.

31 Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah:Pendidikan..., 107.

%2Baedowi, “Baedhowi, Mengkaji Kearifan K.H. Muhammad Siradj
Dalam Merengkuh Masyarakat Melalui Irang-Irang Sekar Panjang,” Citra lImu,
Kajian Budaya, dan Kelslaman (2008): 4.

Bbid., 4.

%Dwi Agustina, “Pesantren Lansia: Telaah Pada Pendidikan Spiritual
Santri Lansia di Pondok Sepuh Payaman Magelang,” Jurnal Foundasia X, no. 2
(2019): 49.
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untuk menentang penjajahan atau kristenisasi. Meski demikian, ia
selalu memberikan izin dan mendoakan santri-santrinya untuk yang
ingin angkat senjata melawan penjajah. Sikap politik K.H. Dalhar ini
menjadi acuan bagi kaum muslimin tradisional Magelang, sehingga
pada abad ke-20, pergerakan Islam di Magelang dan sekitarnya tidak
tampak atau tidak tampak aktif.

Kebijakan lain dari K.H. Dalhar dalam rangka toleransi
beragama adalah membagi wilayah pengembangan agama dengan
memetakan wilayah yang menjadi basis pengembangan agama Islam
dan agama-agama lain seperti Kristen dan Konghucu. Daerah
Muntilan dibagi menjadi dua wilayah pengembangan agama: utara
dan selatan rel kereta api.®® Prinsip ini sangat dihormati oleh para
penjajah dan misionaris Belanda, juga oleh komunitas Islam
Magelang, sehingga kehidupan beragama di Magelang tetap damai
dan harmonis.

Berdasarkan fakta sejarah di atas, kita dapat menggambarkan
kondisi kehidupan beragama di Magelang. Kehidupan bermasyarakat
yang beragam, namun selalu berjalan dengan harmonis dan kondusif.
Dalam sejarah masyarakat Magelang, umat Islam yang dikuasai oleh
penduduk asli dapat hidup berdampingan secara damai dan penuh
toleransi; tidak pernah terjadi perselisinan antar agama yang
mengakibatkan kerusuhan dan kerusakan.

Toleransi beragama sudah ada di Magelang sejak lama, terbukti
dari data arsitektur tempat ibadah tua, kompleks perumahan, dan
lembaga pendidikan yang masih ada sampai sekarang. Muntilan
adalah rumah bagi pusat misi Katolik tertua di Jawa, serta pusat-pusat
pendidikan tua seperti Pasturan, Kauman (pusat Muhammadiyah),
Pondok Pesantren Darussalam Watucongol Muntilan, dan Pondok
Pesantren Pabelan, yang merupakan pusat-pusat pendidikan Islam.

% Muslichatul Rodiyah, “Pemikiran dan Strategi Dakwah Mugtadhal
Haal K.H. Dahlar di Jawa Tengah” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2016),
147.



10

Candi Borobudur, situs peninggalan Buddha terbesar di dunia, juga
berada di dekat Muntilan.®

Secara sosiologis, Magelang memiliki penduduk yang beragam
suku dan agama, dengan Islam sebagai agama mayoritas. Dengan
demikian, skenario ini diperkirakan akan menghasilkan banyak
ketegangan dan perselisihan antar agama, namun di Magelang,
ketegangan di masa itu selalu berakhir dengan damai dan jarang sekali
mengakibatkan ketegangan fisik karena kerusuhan atau perusakan.
Faktor-faktor yang telah diuraikan di atas mendorong peneliti untuk
mendalami lebih jauh tentang kehidupan toleransi antar umat
beragama di Kabupaten Magelang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang menjadi fokus utama
adalah toleransi umat Kristiani dan umat Islam di Kabupaten
Magelang pada tahun 1900-1942. Peneliti perlu menekankan bahwa
penggunaan istilah 'Kristen' atau ‘umat Kristiani’ pada penelitian ini
secara umum tidak terbatas pada umat Katolik atau umat Protestan,
tetapi juga digunakan untuk menyebut keduanya. Hal ini sebab sulit
mengamati perbedaan interaksi sosial keagamaan keduanya pada
konteks masyarakat Magelang pada tahun 1900-1942. Selain itu,
pemisahan antara Kristen Protestan dan Katolik tidak signifikan dalam
konteks toleransi. Kendati demikian, pada beberapa bagian, peneliti
secara spesifik menyebutkan istilah “Kristen Protestan” atau
“Katolik”; pemisahan semacam ini dilakukan untuk memudahkan
menjelaskan data historis yang bersifat kronologis. Penelitian ini
dibatasi pada spasial Magelang. Alasan pemilihan wilayah dan batasan
spasial ini karena Magelang merupakan wilayah yang dikenal sebagai
pusat jaringan dan kegiatan agama Kristen di Jawa Tengah. Pasca
Perang Jawa di wilayah ini didirikan pusat-pusat penyiaran Kristen
yang memanjang menyusuri garis Semarang-Ungaran-Magelang-
Muntilan-Yogyakarta  sehingga  memiliki ~ posisi  strategis

%Joko Sukiman, Kebudayaan Indis dan Gaya Hidup Masyarakat
Pendukungnya di Jawa (Abad XVIII — Medio Abad XX) (Yogyakarta: Yayasan
Bentang Budaya, 2002), 210.
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dibandingkan wilayah lainnya. Adapun wilayah Magelang pada tahun
1900-1942 meliputi kawasan Magelang yang terpilah menjadi 6
distrik: Salaman, Salam, Muntilan, Tegalredjo, Grabag, dan Kota
Magelang.

Dengan demikian daerah yang dijadikan unit penelitian dalam
memahami sejarah maupun perkembangan agama Islam dan Kristen
serta kehidupan toleransinya hanya dilakukan di distrik Muntilan dan
Kota Magelang. Pada wilayah ini gerakan keagamaan keduanya
sangat berkembang pesat. Adapun pusat-pusat keagamaan Islam
mencakup Pondok Pesantren Pabelan, Pondok Pesantren Darussalam
Watucongol Muntilan, dan Pesantren Payaman. Pusat keagamaan
Kristen di Pasturan Muntilan, sekolah Mendut, dan Seminari di
Mertoyudan. Adapun tokoh-tokoh elite agama yang mempunyai
pengaruh di Magelang pada masa ini adalah K.H. Ahmad Dahlan dari
Muhammadiyah, K.H. Dalhar dari Pesantren Darusalam Watucongol
Muntilan, K.H. Sirajd dari Pesantren Payaman Magelang, dan Romo
Van Lith serta Romo Havernars dari Pasturan Muntilan.

Studi ini dimulai pada tahun 1900 sebab pada tahun tersebut
Romo Van Lith mulai menetap di Muntilan serta tahun 1900 menjadi
titik awal dari Politik Etis yang ditandai dengan meningkatnya
aktivitas misi Katolik secara signifikan. Selanjutnya pada tahun 1911
sebagai respon dari Politik Etis Hindia Belanda yang dimulai pada
tahun 1901, sekolah calon imam didirikan di Muntilan untuk
memenuhi kebutuhan dalam konteks agama Katolik di Indonesia.
Interaksi antara umat Islam dan Kristiani yang melahirkan toleransi
beragama juga terjadi pada tahun-tahun tersebut. Batas akhir dari
penelitian ini adalah tahun 1942 karena pada tahun ini Pemerintahan
Hindia Belanda runtuh dan digantikan oleh Jepang. Peristiwa ini
mengakhiri dukungan Pemerintah Hindia Belanda terhadap penetrasi
misi Kristen tidak hanya di Jawa, tetapi juga di seluruh Indonesia.

Adapun rumusan masalah penelitian ini didasarkan beberapa
pertanyaan pokok sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan umat Islam dan umat Kristiani di

Magelang tahun 1900-1942?
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2. Bagaimana bentuk toleransi antara umat Islam dan umat
Kristiani di Magelang tahun 1900-1942?

3. Bagaimana bentuk toleransi antara organisasi Islam (NU dan
Muhammadiyah) dan umat Kristiani di Magelang tahun 1900-
19427

4. Mengapa kehidupan antar agama di Magelang dapat terjalin
secara harmonis?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Menjelaskan perkembangan umat Islam dan umat Kristiani di
Magelang tahun 1900-1942.

2. Menjelaskan bentuk toleransi antara umat Islam dan umat
Kristiani di Magelang tahun 1900-1942.

3. Menjelaskan bentuk toleransi antara organisasi Islam (NU dan
Muhammadiyah) dan umat Kristiani di Magelang tahun 1900-
1942.

4. Menjelaskan faktor-faktor yang mendorong harmonisasi agama
di Magelang.

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)
Kegunaan Teoritis: Hasil penelitian mengenai toleransi beragama di
Magelang ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan konsep dan paradigma toleransi beragama yang
berdasarkan atas multikulturalisme dan keberagaman kebudayaan dan
keberagamaan, khususnya interaksi Islam-Kristen di Magelang.
Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi penelitian sejenis dan
berguna untuk menambah wawasan baik bagi peneliti maupun
pembaca. 2) Kegunaan Praktis: manfaat praktis dari penelitian ini
diharapkan dapat berguna sebagai bahan bacaan dan tambahan
literatur bagi masyarakat luas pada umumnya, khususnya masyarakat
di Magelang. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi
mengenai hubungan harmonis antar umat beragama di Magelang.
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D. Kajian Pustaka

Berbagai literatur telah diterbitkan terkait dengan hubungan antar
agama di Magelang, namun penelitian ini melihat adanya celah (gap)
dalam penelitian-penelitian terdahulu yang kurang menekankan pada
aspek hubungan Muslim dan Kristen pada masa Kolonial. Beberapa
penelitian itu antara lain:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nafilah Abdullah pada
tahun 2012 dengan judul "Belajar Toleransi Beragama di Lereng
Menoreh Kabupaten Magelang”. Studi ini berkonsentrasi pada
kehidupan beragama di lereng Menoreh, khususnya di Desa Mendut,
Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang. Studi ini menunjukkan
bahwa daerah tersebut memiliki budaya Jawa yang kuat yang
mendorong kerja sama antar umat beragama. Pendekatan berbasis
toleransi ini terlihat jelas dalam aksi-aksi sosial dan kemanusiaan,
terutama dalam menghadapi tragedi seperti erupsi Merapi. Meskipun
isu-isu sensitif terjadi dari waktu ke waktu, interaksi antar umat
beragama umumnya berjalan dengan baik dan bebas dari konflik yang
berarti. Menurut penelitian ini, letusan Gunung Merapi telah menguji
toleransi yang telah lama mengakar di Magelang. Agama tidak
membatasi solidaritas baik dalam suka maupun duka. Kerukunan antar
umat beragama terjadi di Mendut, sebuah komunitas di dekat
Borobudur. Ketika seorang Muslim meninggal, orang-orang dari
berbagai agama, termasuk Katolik dan Buddha, bersatu untuk
memberikan dukungan. Meskipun ada rintangan, perdamaian ini tetap
bertahan, bahkan dalam situasi yang penuh dengan upaya untuk
memisahkan diri. Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi toleransi
di Magelang telah tertanam dengan baik dan terus berlanjut hingga
hari ini.

Kedua, penelitian Tri Karyanti yang berjudul "Elite dan
Integrasi Sosial dalam Masyarakat Pagersari, Mungkid, Magelang
1967-1988."3" Penelitian ini mengkaji perselisihan internal yang
terjadi di Desa Pagersari setelah peristiwa Gerakan 30 September

3"Tri Karyanti, “Elite Dan Integrasi Sosial Dalam Masyarakat Pagersari,
Mungkid, Magelang 1967-1988,” Jurnal Sejarah Citra LeK.H.a 3, no. 1 (March
31, 2018): 29, https://doi.org/10.14710/jscl.v3i1.17216.
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1965. Konflik politik, agama, dan masalah internal keluarga menjadi
pemicu terjadinya peperangan. Dengan menggunakan lensa sejarah,
penelitian ini menyelidiki peran penting elit lokal dalam memediasi
integrasi masyarakat. Integrasi sosial, yang menghasilkan persatuan
dan nilai-nilai bersama, dicapai melalui kolaborasi di antara semua
lapisan masyarakat. Kepemimpinan yang efektif diperlukan untuk
mengurangi konflik. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
pemimpin lokal memainkan peran penting dalam menyelesaikan
konflik dan mendorong kohesi sosial di Desa Pagersari. Penyelesaian
konflik didasarkan pada analisis akar masalah dan prosedur yang
disepakati bersama. Kepemimpinan yang baik, keteladanan, dan
pendekatan agama dan budaya adalah alat utama untuk mencapai
kohesi komunal.

Ketiga, Vikky Nur Vaisyal dan Riyadi melakukan penelitian
berjudul "Kerukunan Masyarakat di Desa Balun, Kecamatan Turi,
Kabupaten Lamongan Pasca Transformasi Keagamaan Sebagai
Dampak Peristiwa G30 S/PKI pada Masa Orde Baru"*. Pada masa
Orde Baru, mayoritas penduduk Desa Balun memeluk agama Islam
(65%), disusul Kristen (25%), dan Hindu (10%). Kerukunan antar
umat beragama dimulai dengan pelaksanaan program P4 dan
persetujuan para pemuka agama dan masyarakat Desa Balun. Teknik
ini membuat kerukunan antar umat beragama tetap terjaga dengan
baik, tanpa ada masalah kerukunan yang berarti.

Keempat, penelitian Agus Susilo dan Andiana Sofriani yang
berjudul "Kerukunan Umat Beragama di Indonesia (Belajar dari
Kerukunan dan Toleransi Umat Beragama di Desa Cikakak,
Kecamatan Wangon, Kabupaten Banyumas)." ** Menurut temuan
studi tersebut, kearifan lokal komunitas Aboge terkait erat dengan

38Vikky Nur Vaisyal dan Riyadi Riyadi, “Harmoni Masyarakat di Desa
Balun, Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan Pasca Transformasi Religi
sebagai dampak peristiwa G 30 S/PKI Masa Orde baru,” Jurnal Avatara Vol. 15
No. 1 (2016): Januari-April 2016

%Agus Susilo dan Andriana Sofiarini “Gajah Mada Sang Maha Patih
Pemersatu Nusantara di bawah Majapahit. (1336-1359) “ Jurnal Kaganga:
Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora Volume 1, Nomor 1,
(Juni 2018).
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nilai-nilai budaya Jawa seperti saling menghargai (toleransi),
menghormati perbedaan, penghargaan dan penghormatan terhadap
roh leluhur, kebersamaan yang dimanifestasikan melalui kegiatan
kerja bakti/gotong royong, keikhlasan, cinta damai, tidak
diskriminatif, terbuka terhadap nilai-nilai luar, dan konsistensi.
Relevansi kajian tentang kearifan lokal komunitas aboge dengan
disertasi ini adalah bahwa strategi kebudayaan yang berbasis budaya
dan kearifan lokal dapat menjaga kohesi komunal.

Kelima, karya Ahmad Atabik tentang "kerukunan antar-etnis
dan antar-agama di Lasem"*° . Rentang waktu yang dipilih untuk
menyelidiki hubungan sosial antara penduduk asli Lasem dan etnis
Tionghoa adalah abad ke-14 hingga abad ke-16. Kehadiran etnis
Tionghoa di Lasem membawa peradaban dan kemajemukan di kota
ini, namun kerukunan dan keharmonisan antar umat beragama tetap
terjaga. Hal ini terlihat dari interaksi antara penduduk asli dan
pendatang, baik Muslim maupun non-Muslim. Perkawinan campur,
rasa persaudaraan di antara warga, dan terbukanya ruang-ruang
komunal merupakan aspek-aspek yang berkontribusi pada
pemeliharaan kerukunan. Perkawinan antar etnis antara Tionghoa dan
Jawa sudah terjadi sejak orang Tionghoa pertama kali tiba di Lasem.
Perdamaian ini tampaknya telah ada sebelum kemerdekaan Indonesia
dan terus berlanjut hingga hari ini. Penelitian Ahmad Atabik dan
disertasi ini dihubungkan dengan tren pernikahan lintas etnis antara
Tionghoa, Arab, dan Tionghoa di Magelang.

Keenam, Penellitian yang dilakukan oleh Triyatno tentang
"Multikulturalisme dan  Moderasi  Lintas Budaya di Candi
Borobudur." Penelitian ini mengkaji keadaan masyarakat Indonesia
yang multikultural, yang mencakup berbagai agama. Candi
Borobudur, sebagai warisan budaya, berfungsi sebagai simbol dan
tempat untuk kerukunan antar budaya. Penelitian ini bertujuan untuk
lebih memahami kejelasan lintas budaya di Candi Borobudur, praktik-
praktik budaya Buddha, dan moderasi lintas budaya. Hasil penelitian

“0Ahmad Atabik “Harmonisasi Kerukunan Antar Etnis Dan Penganut
Agama di Lasem” jurnal Fikrah: Jurnal Ilmu Agidah dan Studi Keagamaan
Vol.4.No.1 (2016).
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menunjukkan bahwa, pertama, keberagaman budaya ditunjukkan
dengan berdirinya tempat ibadah selain Buddha di kawasan Candi
Borobudur; selain itu, keberagaman juga terlihat dari perbedaan
ideologi dan praktik budaya Buddha berbasis sektarian; kedua, budaya
Buddha lintas budaya diwujudkan dalam perayaan Waisak di Candi
Borobudur sebagai simbol kerukunan umat beragama; dan ketiga,
Candi Borobudur sebagai simbol moderasi beragama, ruang bersama.

Dari segi novelty penelitian, penelitian yang paling mirip adalah
penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah yang berjudul "Konflik dan
Kerukunan Antar Umat Beragama di Kecamatan Grabag Kabupaten
Magelang". Investigasi Zakiyah menemukan bahwa ketegangan yang
melibatkan umat beragama terjadi di tiga desa di Kecamatan Grabag,
yaitu Grabag, Losari, dan Ngracah, namun tidak sampai berujung pada
kekerasan. Menurutnya, berbagai jenis perayaan, seperti nyadran,
merti desa, dan gendurenan, menjadi ajang budaya yang
menumbuhkan toleransi dan kerukunan antarumat beragama.

Di antara beberapa literatur yang dikutip di atas, belum ada
penelitian yang secara khusus mengeksplorasi topik keragaman antara
Muslim dan Kristen di satu Kabupaten Magelang dan pada kurun
waktu tertentu di abad ke-20. Oleh karena itu, peran penelitian ini
sangat penting untuk mengisi kekosongan literatur mengenai interaksi
antarumat beragama di Jawa Tengah, khususnya, dan di Indonesia
pada umumnya.

E. Kerangka Teoretis

Penelitian ini berfokus pada sejarah masyarakat, khususnya
perkembangan toleransi beragama di Magelang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan sosiologis. Pendekatan  sosiologis
digunakan untuk memahami lebih baik status sosial ekonomi
Magelang dari tahun 1900 hingga 1942, serta hubungan antara Islam,
Kristen Katolik, dan Kristen Protestan. Sementara itu, penelitian ini
menggunakan metode historis. Metode ini digunakan untuk
mengungkap fakta-fakta dan data-data historis yang berkaitan dengan
toleransi beragama di Magelang pada tahun 1900-1942. Berbagai data
yang disajikan dalam penelitian ini meliputi beberapa jenis arsip
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sejarah dan data historis yang dapat terverifikasi,interpretasi maupun
generalisasi. Tahap penting dalam melakukan analisis historis adalah
mengembangkan kerangka kerja yang menggabungkan berbagai
konsep dan teori yang akan digunakan.** Penelitian ini merupakan
sebuah studi sosio-historis, yang mengambil perspektif sosiologis dan
menggunakan metodologi sejarah. Sebagai hasilnya, analisis dalam
penelitian ini menggunakan teori toleransi yang digagas oleh Geir
Afdal dan Reiner Forst.
1. Geir Afdal: Toleransi dan tiga Tipenya

Geir Afdal mengungkapkan bahwa toleransi secara umum dapat
diartikan sikap dalam menghadapi perbedaan. Afdal menyebut bahwa
terdapat 3 (tiga) unsur atau dimensi toleransi yang penting untuk
diperhatikan yaitu jenis toleransi, sifat toleransi, dan prinsip toleransi
(lihat ilustrasi 1.1).%?

TIlustrasi 1.1 dimensi konseptual toleransi

Acceptance

Positive

Acceptance energy

and
abjection

Negative energy
Thin scope Thick scope

Sumber: Geir Afdal, The Maze of Tolerance

Pertama, jenis toleransi. Bagi Afdal, toleransi dapat berarti
suatu konsep yang ketat dan sempit tetapi dapat pula diartikan sebagai
konsep yang longgar dan luas; dalam artian yang ketat (thin

“Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi
Sejarah (Jakarta: Gramedia, 1993), 24 & 120-21.

42 Geir Azfdal, The Maze of Tolerance, International Hand Book in Inter
Religions Education, (New York: Springer, 2010), 612.
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tolerance), toleransi dimaknai sebagai prinsip moralitas yang hanya
akan memiliki makna apabila objek toleransinya adalah perbuatan
yang dilakukan atas dasar kehendak bebas, bukan pemberian (given)
seperti agama, ras, jenis kelamin dan sebagainya. Sementara itu dalam
artian yang luas (thick tolerance), toleransi tidak terbatas sebagai
prinsip moral. Objek toleransi dapat berupa perbedaan atas berbagai
hal seperti nilai-nilai kesenian, ideologi, budaya, bahkan kebiasaan.
Dalam artian yang luas, Afdal berpendapat bahwa terdapat dua subjek
toleransi yaitu pihak yang bersikap toleran (tolerator) dan pihak yang
perilaku atau kondisinya dimaklumi (tolerated). Menurut Afdal, pihak
pertama biasanya dianggap lebih superior, meski pada praktiknya
posisi kedua pihak dapat berubah-ubah sesuai dengan bagaimana
suatu perilaku toleran dinarasikan.

Kedua, sifat toleransi. Menurut Afdal, toleransi dapat bersifat
positif atau negatif. Pembagian ini tidak berarti bahwa toleransi aktif
lebih baik daripada toleransi negatif atau sebaliknya, tetapi bahwa
toleransi dapat berarti tidak bertindak (pasif) atau melakukan sesuatu
(aktif) ketika menyikapi suatu perbedaan. Menurut Afdal, bersikap
toleran tidak berarti bahwa Kkita harus secara aktif mendukung
perbuatan orang lain. Toleransi positif berarti kita melakukan sesuatu
atas orang, perilaku, maupun kondisi yang berbeda dengan Kkita.
Dalam konteks toleransi beragama misalnya, toleransi positif dapat
berupa dukungan yang diberikan atas kelompok agama yang berbeda
agar mereka dapat melakukan peribadatan dengan nyaman.

Ketiga, prinsip toleransi. Menurut Afdal, agar sesuatu dapat
disebut toleransi maka diperlukan dua kondisi yaitu perbedaan
(difference) dan penerimaan (acceptance). Meski  begitu,
mengidentifikasi kedua hal ini secara praktis sangat sulit dilakukan.
Menurutnya, perbedaan tidak selalu berarti ketidaksetujuan atau
ketidaksukaan terhadap sesuatu, namun dapat juga berupa gaya hidup
atau kita dapat pula perbedaan menimbulkan kesan yang positif, tetapi
kita tidak menunjukkannya.

Berdasarkan kerangka Dberfikir di atas, Geir Afdal
memperkenalkan model atau tipologi toleransi. Model inilah yang



19

dapat kita pakai untuk menilai mengidentifikasi dan menilai perilaku
toleran sehari-hari (Lihat tabel 1.1).

Tabel 1.1 Karakteristik toleransi berdasarkan tipenya

Toleransi tipe 1 Tolerans.l tlpe.2 Toleransi tipe 3
Ketahanan Menghmdar} Keterbukaan
(Endurance) prasangka (Being (openess)
unprejudiced)

1. Merasa keberatan |1. Penerimaan 1. Perbedaan dan
dan menerima |  (acceptance) penerimaan
(objection and |2. Kemurahan  hati (difference and
acceptance) (virtue) acceptance)

2. Pilihan terakhir |3. Perbedaan  dalam |2. Empati dan
(last resort) persatuan pembelajaran

3. Kesatuan vs | (difference within | (empathy and
perbedaan (unity vs |  unity) learning)
difference) 4. positif (positive) 3. Perbedaan VS

4. Negative (negatif) |5. Subtansial perbedaan

5. Procedural (substantial) (difference Vs
(prosedural) difference)

4. Relasional
(relational)

Sumber: Geir Afdal, The Maze of Tolerance

Pertama, toleransi sebagai ketahanan (endurance). Toleransi
tipe ini merupakan praktik toleransi yang tertua dan paling minimalis.
Afdal menyebut bahwa sikap toleran diambil oleh pihak tertentu
dengan tujuan untuk menghindari konflik. Artinya, meski terdapat
pandangan atau perilaku yang dianggap keliru dan menyimpang,
kelompok lain akan tetap berdiam diri. Menurut Afdal, toleransi tipe
ini seringkali diasosiasikan sebagai kebebasan berbicara. Toleransi
tipe ini memiliki karakter: 1) Dilakukan dengan berat hati sebagai
suatu keharusan (objection and acceptance) 2) sebagai pilihan terakhir
(last resort) 3) Bersifat instrumental untuk mencegah perbedaan dan
menjaga persatuan (unity vs difference). 4) merupakan toleransi
negatif, 5) bersifat prosedural.

Kedua, toleransi sebagai upaya menghindari prasangka (being
unprejudiced). Toleransi tipe ini dilakukan oleh seseorang yang
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memiliki pemikiran yang cenderung terbuka dan progresif. Perilaku
toleran tidak dilakukan secara terpaksa untuk menghindari konlik
melainkan merupakan manifestasi dari kebaikan hati seseorang serta
pandangan bahwa setiap orang itu berbeda dan perbedaan itu adalah
sesuatu yang baik (tolerance as a virtue). Menurut Afdal, toleransi tipe
ini tidak menganggap bahwa perbedaan sebagai lawan dari persatuan.
Meski demikian, menurut Afdal toleransi tipe ini hanya dapat
terwujud apabila toleransi bersifat resiprokal. Toleransi tipe dua
memiliki karakter yaitu: merupakan bentuk penerimaan (acceptance)
2) dilakukan karena kemurahan hati (virtue) 3) perbedaan dalam
persatuan (difference within unity) 4) bersifat positif, dan subtansial.

Ketiga, toleransi sebagai keterbukaan (openess). Toleransi tipe
ketiga diartikan sebagai empati dan pembelajaran. Toleransi terjadi
karena ada perbedaan dan penerimaan. Toleransi berarti upaya untuk
saling memahami satu sama lain; kita menyadari perbedaaan yang kita
miliki sehingga senantiasa berupaya untuk bergerak saling memahami
sebagai identitas “aku” dan “kamu” yang sama-Sama penting.
Toleransi tipe dua ini ini memiliki karakteristik antara lain: 1)
persamaan dan perbedaan sama-sama penting bagi jalinan toleransi, 2)
toleransi berarti empati dan mau belajar 3) perbedaan merupakan
sumber refleksi, bersifat relasional (relational).

Konsep tiga tipe toleransi Geir Afdal sendiri memiliki
kelemahan jika digunakan untuk membaca data pada penelitian ini,
sebab Afdal tidak memperhitungkan bagaimana kekuatan (power)
dapat mempengaruhi jalinan toleransi. Padahal, sebagaimana yang
akan peneliti gambarkan pada banyak peristiwa, politik merupakan
aspek yang krusial pada konteks kolonial. Untuk membantu peneliti
membaca kaitan situasi politik terhadap jalinan toleransi maka peneliti
turut mengadopsi konsep toleransi yang diperkenalkan oleh Reiner
Forst.

2. Reiner Forst: Tiga Konsepsi Toleransi ( Three conceptions
of toleration)

Selain Afdal, salah satu teoris toleransi lainnya yang terkenal

adalah Reiner Forst. Forst memperkenalkan gagasan Empat Konsepsi
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Toleransi (four conceptions of toleration). Pertama, Konsepsi izin
(The permission conception). Toleransi dilakukan oleh kelompok
mayoritas (The authority) atas kelompok minoritas yang dianggap
berbeda (The dissenting Minority). Kendati begitu, pada penelitian ini
hanya mengadaptasi ketiga bentuknya.

Pada praktiknya toleransi jenis ini terjadi yakni dengan
kelompok mayoritas memberikan kebebasan kepada kelompok
minoritas untuk hidup sesuai dengan keyakinannya, tetapi ekspresi
atas keyakinan itu dibatasi di ruang publik (exercitium privatum).
Menurut Forst, toleransi terjadi secara non resiprokal serta mengikuti
prinsip permisssio negativa mali. Artinya, 1) subjek toleransi hanyalah
kelompok mayoritas 2) toleransi berarti tidak membiarkan perbuatan
yang dianggap ‘'menyimpang’ sepanjang tidak  dianggap
membahayakan kepentingan publik (Lihat tabel 1.2).

Tabel 1.2 Karakteristik konsepsi toleransi Rainer Forst

Tipe konsepsi Karakteristik

Konsepsi izin (The | Opsi terakhir (last resort), pragmatis-

permisiion conception) istrumental, non resiprokal,
ketidakseimbangan kekuatan  (power
imbalance)

Konsepsi  ko-eksistensi | Opsi terakhir (last resort), pragmatis-

(The co-existence | instrumental, resiprokal, keseimbangan

conception) kekuatan (power balance).

Konsepsi rasa hormat (The | Virtue (kebaikan hati), non pragmatis,

respect conception) resiprokal, hak setara warga negara
(equal civic rights).

Sumber: penulis

Kedua, konsepsi ko-eksistensi (The co-existence conception).
Toleransi tipe ini juga bersifat instumental sebagai upaya menghindari
konflik, selain itu toleransi juga tidak didasari atas nilai-nilai moralitas
melainkan pragmatisme. Kendati demikian, menurut pada toleransi
tipe ini, minoritas dan mayoritas memiliki kekuatan yang seimbang
sehingga toleransi terjadi secara resiprokal. Menurutnya, subjek
toleransi juga sekaligus menjadi objek toleransi. Bagi Forst, pada
awalnya konsepsi toleransi semacam ini tidak stabil karena kekuasaan
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(power) cenderung mudah berubah-ubah tapi akan semakin stabil
seiring berjalannya waktu.

Ketiga, konsepsi rasa hormat (The Respect conception).
Menurut Forst, toleransi tipe ini dilandasi oleh nilai moralitas yaitu
keyakinan bahwa setiap warga negara baik minoritas maupun
mayoritas memiliki hak dan status politik yang setara. Selain itu,
semua pihak meyakini bahwa setiap sumberdaya harus dibagikan
secara adil kepada semua warga negara terlepas nilai atau pun prinsip
yang dianut. Forst memecah toleransi tipe ini ke dalam dua model
yaitu kesetaraan formal (formal equality) dan kesetaraan kualitatif
(qualitative equality). Pada model yang pertama, terdapat pemisahan
antara realitas politik (political realm) dan realitas privat (private
realm); hal-hal yang bersifat etikal seperti agama dan nilai budaya
merupakan realitas privat yang tidak akan dibicarakan di ruang politik.
Sementara itu, model kedua tidak mengenal pemisahan semacam itu.

F. Metode Penelitian
Louis Gottschalk membagi studi sejarah ke dalam empat tahap utama:
heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi > Keempat
langkah tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Heuristik

Penulis mengumpulkan sumber-sumber sejarah tentang
toleransi beragama di Magelang. Penelitian ini mengandalkan data-
data tertulis dari arsip-arsip kolonial, buku-buku, ensiklopedia, babad,
dan sumber-sumber tertulis lainnya. Sumber-sumber pendukung
termasuk buku-buku tentang Islam di Nusantara serta sumber-sumber
tekstual lainnya tentang studi Magelang. Penulis mengumpulkan
informasi tersebut dari berbagai perpustakaan, antara lain Perpusnas
(Perpustakaan Nasional) Jakarta, Arsip Nasional Republik Indonesia
(ANRI) Jakarta, Perpustakaan Lakpesdam NU Jakarta, Perpustakaan
PCNU Magelang, Perpustakaan PDM Magelang, Perpustakaan UIN
Sunan Kaliijaga Yogyakarta, Perpustakaan Museum Misi Romo Van

43 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto
(Jakarta: Ul Press, 2008), 23-24. Lihat juga Dudung Abdurahman, Metodologi
Peneitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2019)
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Lith, dan Perpustakaan Universitas Ignatius Yogyakarta. Data-data
fisik yang masih dapat memberikan informasi juga digunakan dalam
penelitian ini. Sumber-sumber sejarah sangat penting karena sumber-
sumber tersebut menjelaskan sejarah.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Kuntowijoyo bahwa sumber
sejarah adalah data sejarah itu sendiri.** Penulis membagi sumber
sejarah ke dalam dua kategori: primer dan sekunder. Sumber primer
adalah laporan langsung dari peristiwa aktual atau saksi mata.
Sumber-sumber ini tidak harus asli,* tetapi bisa juga berupa kesaksian
yang dikumpulkan secara langsung tanpa bergantung pada sumber-
sumber lain.*

Dalam konteks penelitian ini, sumber primer adalah dokumen,
manuskrip, dan tulisan yang sezaman atau dekat dengan era yang
diteliti, termasuk buku-buku yang ditulis oleh para pelaku sejarah pada
masa itu. Artikel-artikel Snouck Hurgronje, arsip-arsip Belanda, dan
Arsip Nasional Republik Indonesia melengkapi bahan primer.
Memang, penelitian sejarah menggunakan sumber-sumber primer;
namun, jika sumber primer tidak tersedia, sumber sekunder, atau
sumber yang memberikan informasi paling awal, dapat digunakan.*’
Sumber-sumber sekunder tidak dapat dihindari dalam penelitian ini,
terutama yang mencatat kejadian-kejadian selama masa penjajahan
Belanda. Pengumpulan data dari sumber-sumber sekunder, baik
tertulis maupun lisan, sangatlah penting. Bahan-bahan lisan
dikumpulkan melalui wawancara dengan keluarga pelaku sejarah yang
masih hidup (anak, menantu, dan cucu).

2. Kiritik (Verifikasi) Sumber
Penulis menggunakan dua jenis kritik dalam penelitian ini:
eksternal dan internal. Kritik eksternal mengevaluasi keaslian sebuah

4 Kuntowijoyo, Pengantar limu Sejarah (Yogyakarta: Bentang, 1995),
95.

“lbid., 44.

46Gottschalk, Mengerti Sejarah, 44

47 Ibid.
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sumber,*® sedangkan kritik internal menguji keterpercayaan makna
sumber.®® Kritik internal dilakukan oleh peneliti dengan cara
menentukan apakah suatu dokumen memiliki informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.®® Menurut Hasan Usman, kritik ini
diperlukan agar peneliti sejarah tidak menerima begitu saja suatu
informasi sebelum melakukan verifikasi atas kebenarannya. Peneliti
melakukan pengecekan ulang dan kritik terhadap data yang telah
diperolehnya, baik dari dalam maupun dari luar. Kedua belah pihak
ini sama-sama berkepentingan untuk menemukan informasi yang
otentik.

3. Interpretasi

Tahap berikutnya adalah interpretasi, di mana peneliti
memberikan makna terhadap fakta-fakta sejarah dan data yang
ditemukan, yang harus dilakukan dengan penuh kehati-hatian.>*Pada
tahap ini, peneliti menginterpretasikan temuan-temuan dari penelitian.
Peneliti meneliti setiap detail mengenai pembangunan toleransi
beragama di Magelang dengan menggunakan metodologi sejarah dan
teori-teori sosiologi sebelum menggabungkannya untuk memastikan
kesesuaiannya dengan tema penelitian. Peneliti berusaha menafsirkan
setiap fakta sejarah dengan menciptakan kembali peristiwa-peristiwa
masa lalu dan membuktikannya melalui hubungannya dengan fakta-
fakta lain.

48 Kuntowijoyo, Pengantar llmu..., 99.

49 1bid., 99-100

%0 Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah, terjemahan oleh Tim
Penerjemah Depag Rl (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana
Perguruan Tinggi Agama/lAIN di Jakarta Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 1986), 122.

51 Hal ini karena di tahapan ini, subjektifitas penulis sejarah seringkali
terbawa apabila tidak dilakukan dengan benar dan hati-hati. Bagaimanapun,
penulisan sejarah dilakukan untuk mendekatkan kepada kebenaran (objektivitas)
dan menjauhkan dari bias dan prasangka (subjektivitas). Kuntowijoyo,
Pengantar Ilmu...,16.
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4. Historiografi
Historiografi adalah pengumpulan perspektif atau temuan
penelitian yang dimasukkan ke dalam tulisan dan karya sejarah secara
kronologis untuk dievaluasi atau digunakan oleh generasi mendatang.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab dan
sub bab sebagaimana di bawah ini:

Bab | Pendahuluan yang memuat tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il memuat tentang kondisi Magelang awal abad XX yang
melatarbelakangi toleransi beragama antara umat Islam dan umat
Kristiani, dengan subbab kondisi geografis Magelang, sejarah
Magelang, kondisi Agama dan kepercayaan, kondisi politik, dan
kondisi sosial.

BAB 1l membahas mengenai perkembangan agama Islam dan
agama Kristen di Magelang yang meliputi: sejarah masuk dan
perkembangan agama Islam, komunitas-komunitas muslim di
Magelang, sejarah masuk dan berkembangnya agama Kristen di
Magelang, komunitas-komunitas Kiristiani di Magelang, serta
pengaruh Kristenisasi Romo Van Lith di Magelang.

Bab IV memuat tentang bentuk dan perkembangan toleransi
beragama antara umat Islam dan umat Kristiani di Magelang pada
tahun 1900-1942. Dalam bab ini membahas tentang bentuk toleransi
Muslim Arab Magelang terhadap umat Kristiani di Magelang, bentuk
toleransi tokoh Muhammadiyah dan NU Magelang terhadap Kristiani.

BAB V memuat tentang bentuk toleransi organisasi
Muhammadiyah dan NU. Dalam bab ini membahas tentang Sejarah
organisasi Muhammadiyah Magelang dan bentuk toleransinya dan
sejarah NU Magelang dan bentuk toleransinya terhadap umat
Kristiani.

BAB VI memuat tentang dinamika harmonisasi agama di
Magelang. Di dalamnya menjelaskan tentang faktor-faktor yang
menyebabkan toleransi beragama di Magelang berjalan dengan
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harmonis. Terdapat 3 faktor sebagai faktor penyebab toleransi
beragama di Magelang dapat harmonis yaitu faktor historis, faktor
budaya Jawa, dan peran elite agama dengan pendekatan budaya.
BAB VII merupakan bab terakhir dalam penulisan penelitian
yang berfungsi menyimpulkan bahasan-bahasan yang diambil dari
pokok-pokok tulisan berkaitan dengan rumusan masalah yang telah
diajukan. Selain itu di dalam bab ini tertulis juga mengenai
rekomendasi ,lampiran-lampiran, daftar sumber, dan biodatapenulis.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, toleransi beragama dalam interaksi antara
Umat Islam dan Kristiani di Magelang dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Pertama, pada tahun 1900-1942 situasi keberagamaan di
Magelang sudah beragam. Selain Islam, penduduk Magelang juga
menganut agama Kristen Protestan, Katolik, Kong Hu Chu, serta
beberapa aliran kepercayaan. Islam di Magelang masih
mempertahankan tradisi kejawen atau abangan. Situasi ini dibaca oleh
Romo Van Lith sehingga penyebaran Misi Katolik berkembang secara
pesat di Magelang, terutama setelah pemberlakuan kebijakan politik
etis. Penyebaran agama Katolik meluas ke berbagai kota seperti
Semarang, Ungaran, dan Ambarawa. Misi Kristen disebarkan melalui
pusat-pusat propaganda seperti sekolah. Situasi ini menimbulkan
reaksi dari golongan umat Islam yang terdiri atas Muslim Arab,
Nahdlatul Ulama, dan Muhammadiyah baik lewat gerakan individu,
maupun sebagai organisasi Islam.

Kedua, interaksi yang terjadi antara umat Islam (Muslim Arab,
tokoh NU, dan tokoh Muhammadiyah) terhadap Umat Kiristiani
banyak terjadi baik sebagai antar pemeluk agama maupun sebagai
pemerintah kolonial. Antara tahun 1900-1942, secara umum interaksi
antara umat Islam dan Umat Kristiani didasari oleh aspek kekuatan
(power), namun adapula yang dilandasi rasa hormat (The respect
conception) sehingga menghasilkan toleransi yang tipenya beragam
baik toleransi tipe bertahan (endurence), tipe menghindari prasangka
(unprejudiced), dan tipe keterbukaan (openness).

Ketiga, interaksi antara organisasi Islam baik Muhammadiyah
maupun NU semuanya melibatkan aspek kekuatan (power) dan
bersifat praktis-instrumental. Hal itu menghasilkan toleransi tipe
bertahan (endurance). Sebagai organisasi, NU dan Muhammadiyah
berusaha menyaingi kekuatan pemerintah kolonial Belanda (power

237
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balance) yang menggambarkan konsepsi ko-eksistensi (co-existence
conception).

Keempat, pendekatan budaya, yakni dengan budaya Jawa serta
semangat toleransi dari para tokoh elite agama dengan kultusnya,
secara teoritis menjadi faktor penyebab harmonisnya kehidupan
beragama di Magelang, selain semangat toleransi beragama di
Magelang juga merupakan warisan dari para nenek moyang atau
leluhurnya.

B. Rekomendasi
1. Rekomendasi Praktis

Kepada pemerintah, Magelang merupakan sebuah wilayah yang
dalam sejarahnya dikenal sangat toleran, jarang terjadi konflik yang
berakhir dengan anarkis. Fakta sejarah itu justru harus menjadi
pemacu semangat untuk Pemerintah Magelang untuk selalu
mendorong masyarakat agar senantiasa berlaku toleran dengan
sesama. Pemerintah juga harus punya komitmen untuk selalu
memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat tanpa pandang
bulu, tanpa diskriminasi. Semua lapisan masyarakat harus dilayani
dengan baik sehingga tercapai kesejahteraan. Pemerintah harus
senantiasa mempromosikan pembangunan dan pembinaan ruang-
ruang toleransi di Magelang yang dilakukan oleh pemerintah
setempat, baik melalui tindakan aktif seperti penghapusan kebijakan
diskriminatif atau pemberian izin pendirian tempat ibadah kelompok
keagamaan mayoritas maupun minoritas maupun tindakan pasif untuk
tidak mengeluarkan kebijakan yang tidak kondusif atau restriktif atas
terwujudnya toleransi dalam ruang-ruang interaksi negara-warga atau
warga-warga.

Kepada tokoh agama, tokoh agama dapat memelihara
kehidupan toleransi beragama di Magelang yang telah berjalan sejak
lama secara harmonis. Dengan membangun perdamaian secara
integratif dengan menelusuri akar penyebab konflik, mengelola krisis,
membangun visi, mencegah konflik sehingga kehidupan toleransi
beragama di Magelang tetap harmonis.
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Kepada masyarakat, untuk tidak lantas membuatnya berpuas
diri. Kehidupan toleransi beragama yang sudah berjalan lama dan
harmonis di wilayah Magelang ini justru harus bisa menjadi pemacu
semangat untuk mendorong masyarakat agar senantiasa berlaku
toleran dengan sesama.

2. Rekomendasi Teoritis

Pertama, penelitian ini secara spesifik mengkaji soal toleransi
beragama antara umat Islam dan umat Kristiani yang memiliki
cakupan spasial yakni di Magelang dan pada rentang waktu spesifik
pada abad ke-20. Berdasarkan hal ini, posisi penelitian ini memiliki
peluang besar untuk dilanjutkan dengan penelitian yang lebih
mendalam. Hal ini dikarenakan pasca tahun 1942, kehidupan
beragama di Magelang semakin kompleks, di antaranya semakin
berkembangnya organisasi Islam di Magelang terutama NU dan
Muhammadiyah serta mulai munculnya organisasi Islam yang cukup
radikal seperti FPI dan GPK di wilayah Magelang.

Kedua, penelitian ini meneliti interaksi antara umat Islam dan
umat Kristiani. Interaksi yang banyak dipotret dalam penelitian ini
cenderung terbatas pada interaksi antar elit umat beragama.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyarankan agar penelitian
selanjutnya dapat lebih banyak mengeksplorasi interaksi umat
beragama yang melibatkan masa sebagai representasi dari umat
masing-masing agama.
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